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ABSTRAK

Penelitian ini bertolak dari pentingnya kcheradaan Museum bagi dunia
pendidikan, tetapi pemanfaatannya oleh masyarakat, termasuk kalangan
pendidikan belum maksimal. Berdasarkan data yang diperoleh. rendahnya tingkat
kunjungan ke museum menunjukkan belum maksimalnya pemanfaatan museum
tampak dari tingkat kunjungan masyarakat, termasuk kalangan pendidikan, ke
Museum yang masih rendah. selain itu masyarakat masih memandang keberadaan
Museum hanya sebagai pelengkap sebuah kota dan penyimpan barang kuno.

Sebagai penelitian yang bersifat pendahuluan, penyusun mempergunakan
metode deskriptif, tujuannya untuk memperoleh gambaran yang sebenarnya
tentang permasalahan yang diajukan. Penelitian ini dilakukan terhadap Museum di
kota Bandung dan kepada 20 orang guru IPS SMP yang terdiri dari dari § SMP
Negeri dan 2 SMP Swasta di Kota Bandung serta 40 orang pengunjung di 5 lokasi
Museum yang terdiri dari 20 pengunjung siswa SMP dan 20 pengunjung umum.

Dari segi koleksi yang dimiliki. Museum-museum di kota Bandung
mempunyai  koleksi yang cukup lengkap sebagai penunjang kegiatan
Pembelajaran IPS, tiga Museum diantaranya merupakan Museum yang hanya
terdapat di Kota Bandung dan berskala Nasional, bahkan Internasional. Hal ini
disebabkan karena kurangnya kegiatan promosi dan penataan ruang koleksi yang
belum maksimal sehingga menyebabkan keberadaan museum di kota Bandung
masih kurang mendapat perhatian dari warga.

Hasil angket yang disebarkan kepada guru IPS SMP, menunjukkan
sebagian besar guru IPS (90%) pernah menugaskan atau mengajak siswa untuk
berkunjung ke Museum, ini menunjukkan guru mengakui pentingnya keberadaan
museum sebagai penunjang kegiatan pendidikan di sekolah. Sebanyak 20 orang
siswa SMP yang berkunjung ke Museum sebagian besar (60%) mengaku
mendapatkan tugas dari guru. sisanva (40%) mengaku kunjungannya ke Museum
tidak berasal dari penugasan oleh guru. Selain itu sebagian besar (72%) guru
menjawab cukup satu kali kunjungan mereka selama mengajar di SMP dan hanya
(15%) yang menjawab 3 kali atau lebih. Dalam memberikan tugas atau penugasan
kunjungan ke Museum, sebagian besar (61%) jarang memberikan instrumen atau
LKS kepada siswa untuk mempermudah pengamatan siswa saat berkunjung ke
Museum.

Kenyataan tersebut menunjukkan, pemanfaatan keberadaan Museum di
Kota Bandung oleh kalangan pendidikan sebagai Sumber Pembelajaran IPS SMP
belum maksimal. Kunjungan ke Museum masih dianggap sebagai pelengkap
daripada sebagai bagian kegiatan Pembelajaran IPS SMP. Implikasi dari
penelitian ini, adalah perlunya dirumuskan suatu mode! program pembelajaran
IPS SMP yang memungkinkan guru dan siswa memanfaatkan keberadaan
Museum sebagai Sumber Pembelajaran secara maksimal.






KATA PENGANTAR

Museum, bayangan orang akan langsung tertuju pada sebuah bangunan
bersejarah dengan gaya Arsitektur tua yang menyimpan dan memamerkan
berbagai benda yang pernah menjadi saksi sejarah peninggalan masa lalu, serta
selalu tampak sepi dari pengunjung dan suasananya menyeramkan. Ungkapan
tersebut ada benamya, karena sebagian besar bangunan Museum di kita
merupakan bangunan tua yang pernah menjadi saksi sejarah serta hanya ramai
oleh pengunjung ketika musim liburan tiba. Berdasarkan data yang diperoleh,
rendahnya pengunjung yang datang untuk melihat dan mempelajari koleksi
Museum menunjukkan keberadaanya di tengah-tengah masyarakat masih belum
dianggap penting. Padahal, Museum merupakan Sumber Ilmu dimana kita dapat
mempelajari banyak tentang berbagai hal berkaitan dengan perkembangan

Manusia dan lingkungan serta budayanya.

Dari sekian penelitian tentang permuseuman menunjukkan, sebagian besar
orang pertama kali datang berkunjung ke Museum karena diajak atau ditugaskan
oleh gurunya. Tetapi sayang, pemanfaatan Museum oleh kalangan pendidikan,
terutama Guru IPS, di kota Bandung, khususnyva di Indonesia umumnya belum
memperlihatkan suvatu  yang menggembirakan. Guru masih  menganggap
kunjungan ke Museum hanya merupakan pelengkap dalam kegiatan pembelajaran
mereka, sehingga banvak diantara mereka yang tidak mengajak atau menugaskan
siswa untuk berkunjung ke Museum dengan alasan target kurikulum sudah

tercapai walau tanpa melakukan atau menugaskan kunjungan ke Museum, mereka
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tidak sadar, kegiatan pembelajaran IPS tidak cukup hanya di ruang kelas tetapi

juga di lingkungan sekitar.

Museum di Kota Bandung, dari segi koleksi yang dimiliki dan
dipamerkan, mempunyai koleksi yang tidak kalah dengan Museum lainnya di
negara maju. Tetapi sayang, pihak pengkelola Museum di kota Bandung belum
mampu menjadikan Museum sebagai objek kunjungan yang menarik, tidak
membosankan. Penataan ruang Pameran Museum belum tampak menonjol dengan
alasan Sikap dan Mental pengunjung Museum di Indonesia belum mendukung,
padahal salah satu daya tarik Museum adalah koleksi yang dimiliki, serta penataan

koleksi yang dipamerkan menarik dan tidak membosankan.

Penelitian Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Pembelajaran IPS ini,
pada akhirnya diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi bagi pengelola
Museum dalam menjadikan Museum sebagai tempat belajar, kalangan guru IPS
dalam memanfaatkan Museum sebagai Sumber Pembelajaran [PS, serta kalangan
penentu kebijakan pendidikan dalam menentukan kebijakan guna mencapai
pendidikan vang berkualitas. Selain itu, diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi bagi penelitian selanjutnya guna penyusunan Program Pemanfaatan
Museum sebagai Sumber Pembelajaran dalam menuju pembelajaran IPS yang

lebih berkualitas, menyenangkan, dan variatif.

Tulisan ini ini terdiri atas lima bab, yaitu: Bab I, merupakan Pendahuluan

dari tulisan ini, terdiri dari: Latar Belakang. Rumusan Masalah dan Pertanyaan
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Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Asumsi, Metode dan Pendekatan
Penelitian, serta Lokasi dan Sampel Peneltian. Bab I, berisikan Tinjauan Pustaka
tentang Pemanfaatan Museum sebagai sumber pembelajaran, terdiri dari Museum:
Pengertian, Fungsi dan Kegiatan Pendidikan; Pembelajaran IPS; serta Museum
dan Pembelajaran IPS. Bab [I] berisikan Metodologi Penelitian, terdiri dari
Definisi Operasional Variabel Penelitian, Metode dan Pendekatan Penelitian, Alat
Pengumpulan Data, Subjek Penelitian, Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data
dan Tahapan Kegiatan Penelitian. Bab 1V, berisikan Deskripsi dan Analisis Hasil
Penelitian, terdiri dari Deskripsi dan Analisis Museum sebagai Sumber
Pembelajaran, Deskripsi Pemanfaatan Museum sebagai Sumber Pembelajaran IPS
SMP. Bab IV merupakan bagian penutup tulisan ini yang berisikan Kesimpulan

dan Rekomendasi.

Penyusun sadar tulisan ini belumlah ideal sesuai harapan banyak pihak,
tetapi penyusun berharap Tulisan sederhana ini ada guna dan manfaatnya,
khususnya bagi penyusun umumnya bagi pembaca, dalam upaya menjadikan
pembelajaran IPS sebagai pembelajaran yang berkualitas dan menyenangan
melalui pemanfaatan Museum sebagai Sumber Pembelajaran, serta bermanfaat
bagi pengembangan Permuseuman dj Indonesia, khususnya Museum di kota
Bandung, dalam rangka menjadikan Museumn sebagai tempat pilihan kunjungan

Masyarakat dalam berwisata dan belajar. Semoga bermanfaat. Amiin.

Bandung, Agustus 2008

Penyusun
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